Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Radikalisme Ariel Sharon dalam konflik Israel - Palestina dari
gggwﬂlsantal an Deir Y asin hingga pembunuhan Ahmad Y asin (1948-
Ahmad Kosasl, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20157557& | okasi=lokal

K ehidupan tanpa tanah air (diaspora) bagi bangsa Y ahudi adalah kehidupan yang menyakitkan di mana
mereka diburu dan dimusnahkan. Kemudian mereka melarikan diri dari ketidakberdayaan ini. Mereka
bermigras ke Palestina yang merupakan wilayah yang ribuan tahun lamanya telah didiami oleh bangsa
Palestina. Migrasi bangsa Y ahudi ke tanah Palestina juga tidak |epas dari pengaruh nasionalisme yang
mencuat pada abad ke-19. Bangsa Y ahudi ingin mempertahankan bahasa dan tradisi mereka. Pada mulanya,
intensitas migrasi Y ahudi ke Palestina sangat rendah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan migrasi Y ahudi,
elite Zionis mengemas taktik mereka dengan memanfaatkan sentimen keagamaan, selain pada saat yang
samamigrasi itu juga ditopang oleh keberadaan Inggris selaku pemegang mandat atas Palestina Inggris
melegalkan Deklarasi Balfour tahun 1917 yang membuka jalan bagi terjadinyamigras Y ahudi ke Palestina.
Mulal saat itu migras Y ahudi ke Palestina kian meningkat. Migrasi bangsa Y ahudi ke Palestina lama-
kelamaan menimbulkan reaks dari bangsa Palestina dan bangsa Arab lainnya sebagai pribumi. Lalu
terjadilah konflik Y ahudi-Arab mula tahun 1929 dan mencapai puncaknya tahun 1937. Saat itu orang Arab
mel akukan protes secara besar-besaran dengan menentang paraimigran Y ahudi. Inilah aksi yang oleh
pemerintah Inggris disebut dengan istilah Arab Rebellion (Pemberontakan Arab). Dalam aksi itu orang Arab
dipimpin oleh Alvin Hussein. la adalah seorang pemuda yang cerdas. Saat usianya baru 21 tahun iaterpilih
menjadi mufti (pemimpin) Y erusalem, yang tugas utamanya ialah menjaga kesucian masjid Al Agsa. Saat
itu, kota suci Y erusalem yang di dalamnyaterdapat Masjid Al Agsa diperebutkan bangsa Y ahudi dan bangsa
Arab. Untuk meredam reaks bangsa Arab, pemerintah Inggris kemudian bertindak tegas dengan membunuh
dan melukal ratusan orang Arab. Sejak peristiwaitu, kebencian yang muncul dalam konflik Israel-Palestina
bukan hanya kebencian antara bangsa Arab dengan bangsa Y ahudi sgja, tapi juga kebencian antara bangsa
Arab dengan pemerintah Inggris.
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